BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu berhasil tidaknya
suatu lembaga pendidikan formal. Hal ini telah banyak dibuktikan oleh sejarah
masa lalu, bahwa efektif tidaknya kepemimpinan merupakan salah satu faktor
yang menentukan kelangsungan hidup kumpulan manusia atau masyarakat.

Di sisi lain bahwa kepemimpinan yang efektif sangat menopang
keberhasilan suatu lembaga pendidikan formal, namun dipihak lain untuk
mencari kepeminpinan yang efektif ini bukan hal yang sederhana. Kelangkaan
kepemimpinan yang efektif ini bukan hanya menjadi masalah bagi dunia
usaha, akan tetapi juga merupakan masalah dalam dunia pendidikan.

Pendidikan yang dalam pelaksanaannya melahirkan suatu konsep
pemindahan pengalaman kepada anak didik, kegiatan pemindahan
pengalaman serta mengembangkannya itu kemudian menempati tempat
khusus dalam proses belajar-mengajar. Berdasarkan fungsi dan tanggung
jawab tersebut diatas, maka sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 UU No.20 Tahun 2003 tentang

Tujuan Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa :




Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandm dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.'

Berdasarkan hal tersebut diatas berarti kurikulum sekolah diharapkan
mampu mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Sedangkan untuk mencapai Tujuan Pendidikan Nasional, tidak akan sampai
kearah itu tanpa didukung oleh kepemimpinan kepala madrasah dalam
pengembangan lembaga pendidikan islam yang berkualitas dan -efektif.
Kepemimpinan yang efektif merupakan realisasi perpaduan bakat dan
pengalaman kepemimpinan dalam situasi yang berubah-ubah karena
berlangsung melalui interaksi antar sesama manusia. Maka begitu pentingnya

kepemimpinan itu dalam kehidupan manusia, Rosulullah SAW bersabda:
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Artinya:

“Ibn umar ra berkata : saya telah mendengar rasulullah saw
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala
negara akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang
dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang
dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah tangga
suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya.
Bahkan seorang pembantw/pekerja rumah tangga yang bertugas
memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal

' Sekretariat R1, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Thn 2003, (Bandung: Citra
Umbara), 7.




yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya
(diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya.”
(H.R Bukhari)?

Dalam hadits tersebut memberikan interpretasi tentang kepemimpinan,
bahwa manusia dituntut untk mempertanggung jawabkan kepemimpinannya.
Dalam memanfaatkan kepemimpinan ini potensi akan bertumbuh dan
berkembang dengan baik apabila dikembangkan dengan niat baik dan i’tikad
yang baik pula.

Kualitas kepemimpinan menentukan untuk mencapai keberhasilan suatu
lembaga pendidikan Islam dalam hal ini adalah MAN I Kediri :

Sebab kepemimpinan yang sukses itu mampu mengelola lembaga yang
dipimpinnya, mampu mengantisipasi perubahan, mampu mengoreksi
kekurangan dan kelemahan serta sanggup membawa lembaga pada
tujuan yang telah ditetapkan. Sehubungan dengan hal ini pimpinan
merupakan kunci sukses bagi organisasi.’

Kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran khususnya terhadap pembinaan guru dalam
melaksanakan tujuannya. Kepemimpinan kepala madrasah yang berkualitas
akan mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah termasuk MAN |
Kediri. Dengan situasi tersebut akan memunculkan tipe atau pola
kepemimpinan kepala madrasah dalam segala aktivitasnya mempunyai
peranan yang penting sebagai langkah menentukan efektif tidaknya
kepemimpinan di sekolah.

Madrasah sebagai salah satu bagian sistem pendidikan Nasional tentu

memerlukan perhatian dan pengelolaan secara serius. Karena itu,

kepemimpinan madrasah ke depan dengan perubahan masyarakat yang

% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut; Dar al-Fikr,1981), 68.
3 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali, 1990), 1.




semakin cepat dan terbuka menuntut kemampuan yang lebih kreatif, inovatif
dan dinamis. Kepala madrasah yang sekedar bergaya menunggu dan terlalu
berpegang pada aturan-aturan birokratis dan berfikir secara struktural dan
tidak berani melakukan inovasi untuk menyesuaikan tuntutan masyarakatnya,
akan ditinggalkan oleh peminatnya. Pada masyarakat yang semakin
berkembang demikian cepat dan didalamnya terjadi kompetisi secara terbuka
selalu dituntut kualitas pelayanan yang berbeda dengan masyarakat
sebelumnya.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas kepemimpinan kepala
madrasah sangat berperan aktif untuk mempersiapkan generasi masa depan
dalam menghadapi tantangan perubahan zaman.

Agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan
pemimpin yang mengerti akan komitmen yang menjadi tujuan tersebut.
Karena pendidikan mengandung nilai-nilai yang besar dalam kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akherat yaitu nilai-nilai ideal Islam. Dalam
hal ini ada 3 kategori, yaitu dimensi yang mendorong manusia untuk
memanfaatkan dunia agar menjadi bekal bagi kehidupan akherat, dimensi
yang mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk
meraih kehidupan akherat yang membahagiakan, dimensi yang mengandung
nilai yang dapat memadukan antara kehidupan duniawi dan ukhrowi.

Disamping itu, pemimpin pendidikan harus berwawasan masa depan
yaitu mengantisipasi perubahan yang ada, tidak hanya dalam pendidikan saja

tetapi juga perkembangan ilmu pengetahuan teknologi.




Kepemimpinan pendidikan pada lembaga pendidikan, yaitu Kepala
Madrasah, penting sekali bagi peningkatan kualitas pendidikan. Karena
lembaga pendidikan yang dikelola oleh pemimpin yang mengerti komitmen
serta berwawasan luas, akan berjalan dengan tertib dan dinamis sesuai dengan
kemajuan zaman.

Selain itu, Kepala Madrasah hendaknya juga mengerti kedudukan
Madrasah di masyarakat, mengenal badan-badan dan lembaga-lembaga
masyarakat yang menunjang pendidikan, mengenal perubahan sosial,
ekonomi, politik masyarakat, mampu membantu guru dalam mengembangkan
program pendidikan sesuai dengan perubahan yang terjadi di masyarakat
sekaligus membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi.

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah suatu hal yang mudah untuk
diwujudkan. Karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhinya yang
tanpa ada usaha utnuk meperhatikan dan mencari solusi, maka usaha
peningkatan kualitas pendidikan mustahil akan terwujud.

Realitanya, banyak lembaga pendidikan yang dapat tumbuh dan
berkembang menjadi lebih baik dan ada pula yang mengalami kemandekan
dan bahkan tinggal menunggu kehancurannya. Adapun salah satu faktor
penyebabnya adalah terletak pada kompetensi dan kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam memenejemen Madrasah.

MAN 1 Kediri merupakan sekolah yang keberadaannya cukup
mendapat tanggapan positif dari masyarakat banyak dengan bukti masyarakat
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah tersebut. Disamping itu jumlah

murid tiap tahunnya terus bertambah, hubungan interpersonal yang terjalin




baik dan harmonis antara kepala sekolah, guru, murid, orang tua dan
masyarakat.

Peneliti memilih MAN 1 Kediri, karena didalam lembaga tersebut
pelaksanaannya menunjukkan perkembangan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas kepala madarasah, setelah kepala madrasah yang sebelumnya
mengalami pergantian kepemimpinan secara beruntun selama 3 periode,
dimana kebijakan yang diambil dalam pengembangan lembaga pendidikan
dan kualitas kepala madrasah kususnya kepala MAN 1 kediri dalam
pengembangan lembaga pendidikan islam

MAN I Kediri ditinjau dari semua aspek yang bersangkutan dengan
pengembangan lembaga pendidikan islam dibandingkan dengan lembaga
madrasah aliyah negeri yang lain kususnya dikabupaten Kediri mengalami
perkembangan yang baik dibandingkan madrasah lain yang ada di kabupaten
kediri, sehingga peneliti memilih MAN 1 Kediri sebagai objek penelitian
dalam kepemimpinan pengembangan lembaga pendidikan islam.’

Eksistensi MAN 1 Kediri ini menjadi tanggung jawab kepala sekolah
sampai saat ini berjalan cukup baik walaupun masih memerlukan peningkatan
kualitas yang lebih baik lagi dimasa yang akan datang.

Kualifikasi kepemimpinan kepala sekolah, dapat dirumuskan secara
lebih jelas setelah dilakukan penelitian yang lebih mendalam terhadap
aktivitas kepala sekolah sebagai pemimpin formal yang bertanggung jawab
atas kelangsungan hidup sekolah khususnya yang berkaitan dengan upaya

mengembangkan dan memajukan sekolah tersebut.

>Siti Mahmudah, KTU MAN I Kediri, 17 Mei 2013.




Dari konteks penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pengembangan

Lembaga Pendidikan Islam di MAN I Kediri”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan Konteks Penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka
dapat difokuskan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Kualitas kepemimpinan kepala madrasah di MAN I Kediri?
2. Apaupaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Islam di MAN I Kediri?
3. Apa Faktor-faktor yang menunjang dan menghambat kepala madrasah

dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN I Kediri?

. Tujuan penelitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas kepemimpinan kepala madrasah di MAN I
Kediri.

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di MAN [ Kediri.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menunjang dan menghambat kepala
madrasah dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di MAN [

Kediri.

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi Lembaga

Sebagai sumbangan pemikiran penyusun dalam upaya pelaksanaan




kepemimpinan dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam di
MAN I Kediri.

Bagi [lmu Pengetahuan

Sebagai informasi dan pertimbangan, apabila nanti terjun dalam lapangan
kepemimpinan pendidikan sekolah

Bagi Peneliti

Untuk sedikit menambah khazanah pengetahuan tentang kepemimpinan

kepala madrasah dalam pengambangan lembaga pendidikan Islam.

E. Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini sengaja peneliti membatasi ruang lingkup

pembahasan yang meliputi:
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Kepemimpinan kepala madrasah dalam pengembangan lembaga
pendidikan Islam hanya membahas seputar bagaimana kualitas kepala
madrasah dalam memimpin suatu lembaga pendidikan Islam (MAN I
Kediri) yang sekaligus sebagai pengajar.

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam mengembangkan lembaga
pendidikan Islam di MAN 1 Kediri yang meliputi pengembangan
pendidikan dan pengembangan kegiatan keagamaan di MAN,
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kepala madrasah dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam yang meliputi dana
pengembangan, sarana dan prasarana serta SDM dalam hal ini para

pengajar.




